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ABSTRAK 
Pada era globalisasi sekarang ini pendidikan merupakan hal yang sangat penting 
karena semakin majunya pendidikan di dalam negeri maka kualitas masyarakat 
akan meningkat. Dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari peran guru sebagai 
katalis penghubung dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing , 
mengarahkan , melatih , menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dalam 
Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, pasal 36 ayat 1 
diamanatkan bahwa guru yang berprestasi, berdedikasi luar biasa, dan atau bertugas 
di daerah khusus berhak memperoleh penghargaan. Pemilihan guru terbaik yang 
dilakukan pada SDN Jombang 02 masih menggunakan metode penilaian yang 
konvensional yaitu mencatat data hasil pada lembar kerja, tidak adanya proses 
perhitungan sebuah nilai, penilaian yang telah dicatat akan dievaluasi kembali, 
sehingga memerlukan waktu yang cukup lama. Belum tersedianya laporan 
terperinci hasil pemilihan guru terbaik yang dapat dijadikan sebagai dokumen 
resmi. Sehingga dibutuhkan metode pengambilan keputusan untuk memproses 
pemilihan guru terbaik.  Metode yang digunakan adalah metode Simple Additive 
Weighting (SAW), sering juga dikenal dengan istilah metode terbobot. Konsep 
dasar metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah mencari penjumlahan dari 
rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode Simple Additive 
Weighting (SAW) membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu 
skala yang dapat dipertimbangkan dengan rating alternatif yang ada. Berdasarkan 
pemgujian sistem yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa sistem telah 
memenuhi syarat untuk implementasi. Dengan menggunakan sistem pemilihan guru 
terbaik  lebih efisien. Sistem dapat menghasilkan laporan terperinci pemilihan guru 
terbaik sebagai dokumen resmi.  
Kata Kunci : Guru Terbaik, Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive 
Weighting.  
 
ABSTRACT 
In the current era of globalization, education is very important because the more 
advanced education in the country, the quality of society will improve. In the world 
of education is inseparable fro  m the role of the teacher as a catalyst liaison 
with the main task of educating, teaching, guiding, directing, training, assessing 
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and evaluating students in early childhood education formal channels, basic 
education, and secondary education. In Law number 14 of 2005 concerning 
teachers and lecturers, article 36 paragraph 1 is mandated that teachers who excel, 
are extraordinarily dedicated, and or who work in special areas are entitled to an 
award. The selection of the best teachers conducted at SDN Jombang 02 still uses 
conventional assessment methods, namely recording the results data on a 
worksheet, there is no process of calculating a value, assessments that have been 
recorded will be re-evaluated, so it requires quite a long time. The unavailability 
of detailed reports on the selection of the best teachers can be used as official 
documents. So we need a decision-making method to process the selection of the 
best teachers. The method used is the Simple Additive Weighting (SAW) method, 
often also known as the weighted method. The basic concept of the Simple Additive 
Weighting (SAW) method is to find the sum of the performance ratings for each 
alternative on all attributes. The Simple Additive Weighting (SAW) method requires 
the process of normalizing the decision matrix (X) to a scale that can be considered 
with existing alternative ratings. Based on the testing of the system, the conclusion 
is that the system meets the requirements for implementation. By using the best 
teacher selection system more efficiently. The system can produce detailed reports 
on the selection of the best teachers as official documents. 
Keywords: Best Teacher, Decision Support System, Simple Additive Weighting. 
 
BAB I PENDAHULUAN  
Pada era globalisasi sekarang ini pendidikan merupakan hal yang sangat 
penting karena semakin majunya pendidikan di dalam negeri maka kualitas 
masyarakat akan meningkat. Dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari peran guru 
sebagai katalis penghubung dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing 
, mengarahkan , melatih , menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dalam 
Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, pasal 36 ayat 1 
diamanatkan bahwa guru yang berprestasi, berdedikasi luar biasa, dan atau bertugas 
di daerah khusus berhak memperoleh penghargaan (Asep, 2015). 
Pemilihan guru terbaik yang dilakukan pada SDN Jombang 02 masih 
menggunakan metode penilaian yang konvensional yaitu mencatat data hasil pada 
lembar kerja, tidak adanya proses perhitungan sebuah nilai, penilaian yang telah 
dicatat akan dievaluasi kembali, sehingga memerlukan waktu yang cukup lama. 
Belum tersedianya laporan terperinci hasil pemilihan guru terbaik yang dapat 
dijadikan sebagai dokumen resmi. Sehingga dibutuhkan metode pengambilan 
keputusan untuk memproses pemilihan guru terbaik.  
Metode yang digunakan adalah metode Simple Additive Weighting (SAW), 
sering juga dikenal dengan istilah metode terbobot. Konsep dasar metode Simple 
Additive Weighting (SAW) adalah mencari penjumlahan dari rating kinerja pada 
setiap alternatif pada semua atribut. Metode Simple Additive Weighting (SAW) 
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 
dipertimbangkan dengan rating alternatif yang ada (Windarto, 2017). 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Fuzzy logic (logika samar) adalah suatau cara yang tepat untuk memetakan 
suatu ruang input kedalam suatu ruang output. Beberapa keunggulan dari logika 
samar adalah konsepnya sederhana dan mudah dimengerti, memiliki toleransi 
terhadap data-data yang tidak tepat, dan logika samar didasarkan pada bahasa alami 
(Ramadhan, 2016). 
Teori himpunan fuzzy perkenalkan pertama kali oleh Lofti A. Zadeh pada 
tahun 1965. Ada beberapa alasan mengapa orang menggunakan logika fuzzy, antara 
lain yaitu konsep logika fuzzy mudah dimengerti, logika fuzzy sangat fleksibel, 
logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat, logika fuzzy 
mampu memodelkan fungsi-fungsi nonlinear yang sangat kompleks, logika fuzzy 
dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-pengalaman para pakar 
secara langsung tanpa harus melalui proses pelatihan, logika fuzzy dapat bekerja 
sama dengan teknik-teknik kendali secara konvensional, dan logika fuzzy dapat 
bekerja sama dengan teknik-teknik kendali secara konvensional, dan logika fuzzy 
juga didasarkan pada bahasa alami (Yulianto, 2015). 
Metode ini merupakan metode yang paling dikenal dan paling banyak 
digunakan orang dalam menghadapi situasi Multiple Aribut Decision Making 
(MADM). Metode ini mengharuskan pembuat keputusan menentukan bobot dari 
setiap atribut. Skor total untuk pembuat alternatif diperoleh dengan menjumlahkan 
seluruh hasil perkalian antara rating (yang dapat dibandingkan lintas atribut) 
(Kusumadewi, 2015).  
Suatu sistem penyusunan dan pengelolaan record-record dengan 
menggunakan komputer dengan tujuan untuk menyimpan serta memelihara data 
operasional lengkap suatu perusahaan atau organisasi, sehingga mampu 
menyediakan informasi yang optimal yang diperlukan maka untuk proses 
pengambilan keputusan (kristanto, 2015). 
Data adalah fakta mengenai objek, orang, dan lain-lain. Data dapat 
dinyatakan dengan nilai (angka, deretan karakter, atau symbol). Data adalah 
representasi fakta dunia nyata mewakili suatu objek seperti manusia, barang, 
hewan, peristiwa, konsep, dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, 
huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya (Fathansyah, 2015). 
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan jaringan yang menggunakan 
susunan data yang tersimpan pada sistem secara abstrak, tabel-tabel ditunjukkan 
sebagai entitas atau relasi yang diimplementasikan melalui kolom-kolom biasa 
dalam dua atau lebih tabel, menggunakan atribut yang dikenal sebagai primary key 
dan foreign key. ERD hanya berfokus pada data dan hubungan yang mengatur data 
tersebut. ERD digunalan untuk memodelkan struktur data dan hubungam antardata, 
untuk  menggambarkannya digunakan beberapa notasi dan simbol. Pada dasarnya 
ada empat simbol yang digunakan (Kristanti, 2015), 
Transformasi diagram ERD ke LRS merupakan suatu kegiatan untuk 
membentuk data-data dari diagram hubungan entitas ke suatu LRS (Kadir, 2015) 
Unified Modeling Language (UML) adalah salah satu alat bantu yang sangat 
handal di dunia pengembangan sistem berorientasi objek karena menyediakan 
bahasa permodelan visual yang memungkinkan pengembang membuat cetak biru 
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atas visi mereka dlam bentuk baku, mudah dimengerti, serta dilengkapi mekanisme 
yang efektif untuk berbagi (sharing) dan mengkomunikasikan rancangan dengan 
pihak lain (Munawar, 2015). Permodelan dengan UML dapat menghasilkan 
gambaran yangt jelas dan memberikan kemudahan dalam menganalisa, mendesain, 
dan mengimplementasikannya (Sumarta, 2016). 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
3.1. Analisa 
3.2. Use Case Diagram 
Use Case  Diagram untuk Sistem Pemilihan Guru Terbaik dengan Metode 
Simple Additive Weighting adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 3.1 Use Case Diagram 
 
3.3. Activity Diagram 
Activity Diagram untuk Sistem Pemilihan Guru Terbaik dengan Metode 
Simple Additive Weighting adalah sebagai berikut :  
a. Activity Diagram Login 
 
Gambar 3. 2 Activity Diagram Login 
Pada gambar diatas menjelaskan kegiatan alur pada kegiatan login yang 
dilakukan pengguna (admin) pada system pemilihan beras raskin pada RT 03 
RW 05 Ulujami Jakarta Selatan. 
 uc use case diagram
Use Case Pemilihan Guru Terbaik
admin
login
mengelola data 
kriteria
mengelola data 
alternatif
mengelola data nilai
mengelola data 
rangking
mengelola  data 
laporan logout
 act activ ity diagram login
sistemadmin
mulai
login tampil form login
input username dan 
password
proses
tampil  dashboard 
utama
selesai
klik tombol login
Tampil pesan error
[Data Valid?]
[Tidak]
[Ya]
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3.4. Sequence Diagram 
Sequence Diagram untuk Sistem Pemilihan Guru Terbaik dengan Metode 
Simple Additive Weighting adalah sebagai berikut : 
a. Sequence Diagram Login 
 
 Gambar 3. 3 Sequence Diagram Login 
3.5 Perancangan Antar Muka (Interface) 
Perancangan Antar Muka untuk Sistem Pemilihan Guru Terbaik dengan 
Metode Sinple Additive Weighting adalah sebagai berikut : 
a. Rancangan Halaman Login 
 
Gambar 3. 1 Rancangan Halaman Login 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi 
Implementasi merupakan hasil dari perancangan sebelumnya, dimana sistem 
yang sudah dirancang akan dibentuk menjadi sebuah sistem sudah terbentuk yang 
siap digunakan. Implementasi akan menjelaskan tentang penggunaan perangkat, 
 sd sequence digram login
admin menu login database admin halaman utama
seq login
1 : masukkan username()
2 : masukkan password()
3 : klik tombol login()
1.1 : validasi username()
2.1 : validasi password()
1.1.1 : username valid()
2.1.1 : password valid()
1.1.2 : username gagal()
2.1.2 : password gagal ()
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tampilan sistem dan bentuk-bentuk operasi yang ada pada sistem. Berikut akan 
dijelaskan melalui tabel tentang struktur tampilan dan operasi pada sistem. 
4.2 Implementasi Aplikasi 
a. Halaman Login 
 
Gambar 4. 1 Halaman Login 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, 
maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
a. Dengan merancang sistem pemilihan guru terbaik proses pemilihan 
lebih efisien.  
b. Sistem ini menghasilkan laporan terperinci hasil pemilihan guru terbaik 
sebagai dokumen resmi. 
 
5.2 Saran 
Dari hasil analisa dan perancangan sistem ini, penulis menyadari masih 
banyak kekurangan dan kesalahan sistem yang dibuat, maka berikut ini adalah saran 
untuk pengembangan lebih lanjut terhadap penelitian ini sebagai berikut : 
a. Penelitian dapat dikembangkan menjadi pemilihan guru berprestasi 
yang diambil dari setiap sekolah untuk pemilihan tingkat yang lebih luas 
lagi untuk meningkatkan kualitas kinerja guru. 
b. Sistem dapat dikembangkan menjadi berbasis mobile, sehingga menjadi 
lebih fleksibel. 
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